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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Seiring dengan pengaruh globalisasi yang memasuki Jakarta, banyak tradisi
Tionghoa terutama mengenai ritual kematian yang telah lama ada mulai jarang
dipahami oleh anak muda baik terutama yang menjadi target penulis yaitu anak
remaja keturunan Tionghoa di Jakarta. Mereka umumnya masih banyak yang
cenderung tidak mengetahui dan hanya menyerahkan kepada hAwee shio
(pemimpin upacara). Bahkan tidak jarang mereka mengikuti apa yang disuruh
ataupun dilihat kedua orangtuanya lakukan. Hal ini dapat menyebabkan
terhapusnya tradisi atau bahkan menghilangkan identitas etnis Tionghoa sendiri.
Selain itu, buku yang dapat menjelaskan mengenai ritual kematian di pasaran
Jakarta umumnya menggunakan full text menyerupai novel dan menggunakan
desain yang terkesan kuno (tidak berwarna atau hitam putih), sehingga tidak dapat
menarik perhatian anak remaja untuk membaca buku tersebut. Memang sangat
banyak ragam dalam melakukan ritual kematian etnis Tionghoa karena adanya
adat yang berbeda-beda. Untuk itu, dalam buku yang dirancang penulis membahas
yang secara umum dan dasar yaitu melalui agama khonghucu, yang merupakan

sebuah ajaran awal untuk etnis Tionghoa yang sudah ada sejak lama.

Dengan merancang buku ini, penulis dapat mengetahui strategi
perancangan buku ilustrasi mengenai ritual kematian agama khonghucu yang

dapat menarik perhatian anak remaja di Jakarta. Penulis menggunakan ilustrasi
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yang menarik, teks yang lebih mudah untuk dipahami sehingga pembaca tidak
akan cepat bosan saat membacanya. Untuk itu, penulis berharap dengan
dirancangnya buku ilustrasi ini, minat target dalam membaca serta mempelajarai
mengenai kebudayaan Tionghoa semakin meningkat, sehingga mereka dapat
meneruskannya kepada generasi selanjutnya agar kebudayaan ini tetap terlindungi

dan tidak punah begitu saja.

Dalam pengerjaan buku ini, penulis juga memperhatikan beberapa hal,
terutama yang berkaitan dengan konten. Penulis melakukan asistensi dalam
penyesuaian penyusunan konten kepada narasumber untuk memastikan kembali
agar informasi yang disampaikan tidak salah. Selain itu, dalam menentukan
konsep buku yang hendak dirancang, penulis harus juga bisa memilih fone warna,
layout dan ilustrasi yang sesuai dengan topik sehingga semua terkesan selaras
(unity). Walau topik yang diangkat terkesan kuno, bahasan yang telah lama ada
namun di turun temurunkan, penulis menyesuaikan dengan kondisi zaman saat ini,
sehingga walaupun kuno tetap didesain secara modern sehingga anak remaja

generasi sekarang dapat tertarik untuk membacanya.

Penulis juga membuat berbagai media tambahan sebagai media promosi
seperti x-banner, web banner, postingan untuk media sosial instagram dan juga
poster A3. Selain itu, penulis juga membuat berbagai merchandise seperti totebag,
t-shirt, pen, pin, dan label nama. Merchandise tersebut dibuat untuk menambah
daya tarik buku serta dijadikan hadiah undian saat buku di launching pertama kali
yang diadakan secara online melalui instagram, sehingga dapat menarik perhatian

pembeli terutama target utama penulis.
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5.2. Saran

Kepada pembaca yang berada dalam posisi yang serupa dengan penulis. Penulis
menyarankan untuk bisa melakukan pendalaman topic terlebih dahulu baik dalam
observasi secara langsung maupun tidak langsung dikarenakan kebudayaan
Tionghoa sangatlah luas dan beranekaagam adat dan kepercayaannya. Dan
masing-masing dari tradisi yang mereka lakukan memiliki arti dan makna
tersendiri yang kurang dipahami. Sehingga dalam membuat copywriting dan
ilustrasi dalam perancangan buku mengenai kebudayaan tersebut tidaklah mudah

dan tidak bisa sembarangan.

Selain itu, pengalokasian waktu juga sangat dibutuhkan, karena dalam
membuat media utama serta media pendukung harus bisa diselesaikan dalam
jangka waktu hanya 3 bulan, sehingga semuanya dapat selesai dengan tepat
waktu. Perancangan buku ilustrasi ini sebenarnya bisa dikembangkan dalam
berbagai media digital seperti e-book, video singkat dalam bentuk mograph, mini
game atau bahkan sebuah web yang berisikan informasi serupa namun didesain
dengan semenarik mungkin sehingga target dapat pula tertarik untuk

mengetahuinya.

119

Perancangan Buku llustrasi..., Vaneshia Tjen, FSD UMN, 2018





